BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
5.1
 Hasil dan Analisis

Tabel 5.1

Hasil dan Analisis 

	Variabel
	Persamaan Regresi

	
	PE = b0 + b1 INF + b2 PN + b3 KN + e

	
	Coefficient
	t-stat
	p-value
	R2
	F-Stat
	DW

	Constant
	14.52045
	8.590532
	0.0000
	0.878032
 
	0.000000

 
	1.214210
 

	INF
	-0.199834
	-7.857731
	0.0000
	
	
	

	PN
	-0.005629
	-0.051746
	0.9592
	
	
	

	KN
	-0.223230
	-3.797790
	0.0010
	
	
	


1. Dari hasil estimasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai konstanta sebesar 14.52045 yang artinya jika inflasi (INF), pengangguran (PN) kemiskinan (KN) bernilai nol maka tingkat pertumbuhan ekonomi (PE) di Indonesia sebesar 14.52045 persen.

2. Nilai koefisien regresi untuk inflasi (INF) sebesar -0.199834 yang artinya bahwa apabila inflasi (INF) naik sebesar 10 persen maka terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi (PE) sebesar 1.99834 persen dengan asumsi Pengangguran (PN), Kemiskinan (KN) dianggap tetap.
3. Nilai koefisien untuk pengangguran (PN) sebesar -0.005629 yang artinya bahwa apabila pengangguran  (PN) naik sebesar 10 juta orang. Maka terjadi kenaikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PE) sebesar 0.05629 persen dengan asumsi Inflasi (INF), Kemiskinan (KN) dianggap tetap.
4. Nilai koefisien regresi untuk kemiskinan (KN) sebesar -0.223230 yang artinya bahwa apabila kemiskinan  (KN) naik sebesar 10 juta orang. Maka terjadi penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi (PE) sebesar 2.23230 persen dengan asumsi Inflasi (INF) Pengangguran (PN) dianggap tetap.
5.2 Uji Konsistensi Teori


Uji ini berguna untuk melihat bagaimana konsistensi hasil penelitian dengan landasan teori yang digunakan. Maka akan diperjelaskan hasil uji untuk masing-masing variabel.

A. Untuk variabel inflasi dari hasil penelitian sama dengan teori yang menyatakan adanya hubungan negatif antara inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi, Dimana apabila inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi akan turun, dan sebaliknya. 

B. Untuk variabel pengangguran dari hasil penelitian  sama dengan teori yang menyatakan adanya hubungan negatif antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan teori, pengangguran berhubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.   
C. Untuk variabel kemiskinan dari hasil penelitian sama dengan teori yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan teori, kemiskinan berhubungan negatif dengan pertumbuhan ekonomi. 
5.3 Uji Asumsi Klasik

5.3.1 Uji Multikolinearitas

Dalam suatu penelitian Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi antara variabel bebas. Dan dalam penelitian ini gejala Uji Multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan Matrix Correlation.
Tabel 5.2

Hasil Uji Multikolinearitas


INF
   
  PN



   KN


INF

1,000

-0,120



 -0,486



PN
           -0,120

 1,000



  0,311


KN
           -0,486
             0,311



  1,000


Sumber : Hasil Regresi Linear Berganda

Di asumsikan H0 adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas dan Ha adalah terjadinya gejala multikolinearitas. Jika koefisien korelasi (r) < 0,85 maka keputusannya H0 diterima dan Ha ditolak. Akan tetapi Jika koefisien korelasi (r) > 0,85 maka keputusanya H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil Uji Multikolinieritas pada tabel 5.2 diatas, dapat dilihat bahwa tidak ditemukan adanya gejala multikolinieritas pada variabel-variabel independen dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (r) antara variabel independen < 0,85.
5.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam suatu penelitian bertujuan untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan variance dari satu residual ke residual berikutnya. Alat uji yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas sendiri adalah dengan uji White.
Tabel 5.3

Uji Heteroskedastisitas : White Test
	Heteroskedasticity Test: White
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.937727
	    Prob. F(9,16)
	0.5203

	Obs*R-squared
	8.978403
	    Prob. Chi-Square(9)
	0.4393

	Scaled explained SS
	4.009725
	    Prob. Chi-Square(9)
	0.9108

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Regresi Liner Berganda

Di asumsikan H0 adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dan Ha adalah terjadinya heteroskedastisitas. Jika p-value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha adalah ditolak. Akan tetapi jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan Uji White pada tabel 5.3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai probability Obs*R-squared adalah sebesar 0.4393. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai p-value 0.4393 > 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini telah terbebas dari masalah Heteroskedastisitas.
5.3.3 Uji Autokorelasi
Tabel 5.4

Uji Autokorelasi

	Dependent Variable: PE
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/09/17   Time: 21:50
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	14.52045
	1.690285
	8.590532
	0.0000

	INF
	-0.199834
	0.025432
	-7.857731
	0.0000

	PN
	-0.005629
	0.108776
	-0.051746
	0.9592

	KN
	-0.223230
	0.058779
	-3.797790
	0.0010

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.878032
	    Mean dependent var
	4.949615

	Adjusted R-squared
	0.861400
	    S.D. dependent var
	3.976878

	S.E. of regression
	1.480555
	    Akaike info criterion
	3.763350

	Sum squared resid
	48.22496
	    Schwarz criterion
	3.956903

	Log likelihood
	-44.92355
	    Hannan-Quinn criter.
	3.819086

	F-statistic
	52.79152
	    Durbin-Watson stat
	1.214210

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Regresi Liner Berganda

 
Untuk mengetahui dalam penelitian ini terjadi masalah autokorelasi atau tidak, maka pengujian ini akan dilakukan dengan melihat nilai statistic dari Durbin-Watson. Dalam penelitian ini jumlah data yang digunakan sebanyak 26 tahun (n = 26), dan jumlah variabel bebas yang digunakan adalah 3 (k = 3). Maka didapatlah nilai dL = 1,1432 dan dU = 1,6523. Serta nilai Durbin-Watson test yang diperoleh adalah sebesar 1,214210. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson berada pada kuadran dU ≤ DW ≤ 4 – dL yaitu 1,6523 ≤ 1,214210 ≤ 1,1432 yang menunjukkan nilai Durbin-Watson berada pada daerah tidak terjadi Autokorelasi. Dengan demikian, penelitian ini telah terbebas dari masalah Autokorelasi.
5.4 Uji Normalitas

Dalam suatu penelitian, uji normalitas diperlukan untuk melihat apakah variabel yang digunakan dalam suatu penelitian sudah berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi uji normalitas dilakukan dengan uji Jarque-Berra. (Gujarati, 2006)
Tabel 5.5

Uji Normalitas
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Series: Residuals

Sample 1990 2015

Observations 26

Mean       -1.64e-15

Median   -0.023286

Maximum   2.488081

Minimum  -2.636310

Std. Dev.    1.388884

Skewness   -0.141201

Kurtosis    2.247518

Jarque-Bera  0.699812

Probability  0.704754


Sumber : Hasil Regresi Linar Berganda
Dari hasil tabel 5.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai probability sebesar 0.704754 dan akan dibandingkan dengan α = 5%. Jadi, 0,70 > 0,05 maka dengan ini H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal.
5.5 Analisis Pengujian Statistik
5.5.1 Uji Koefisien Determinasi ( R2 )

Pengujian R2 atau koefisien determinasi berguna untuk melihat seberapa besar proporsi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap naik turunnya variabel tidak bebas.

Berdasarkan hasil estimasi dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.8780 yang artinya variansi naik turunnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 87,80 persen dapat di jelaskan inflasi, pengangguran dan kemiskinan. Dan 12.20 persen lagi dijalaskan oleh variabel lain di luar model. 
5.5.2 Uji T-Statistik
1. Berdasarkan hasil estimasi, inflasi mempunyai nilai p-value < alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya inflasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia Pada tingkat kepercayaan 95%.
2. Berdasarkan hasil estimasi, pengangguran mempunyai nilai p-value > α= 5% yaitu 0,9592 > 0,05. Maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pada tingkat kepercayaan 95%. Karena pengangguran tidak memberikan kontribusi yang begitu berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dan apabila pengangguran di atas 10 persen maka akan memberikan dampak yang buruk terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3. Berdasarkan hasil estimasi, Kemiskinan mempunyai nilai p-value < α= 5% yaitu 0,0010 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia Pada tingkat kepercayaan 95%.
5.5.3 Uji F-test
Untuk mengetahui ketetapan pemilihan variabel yang akan dibentuk ke dalam sebuah model regresi, maka dilakukan pengujian F-Statistik. Berdasarkan hasil estimasi dapat dilihat nilai p-value nya sebesar 0,000000 dengan tingkat kesalahan yang digunakan α = 0,05. Dari hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,000000 < 0,05 maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas Inflasi (X1), Pengangguran (X2), Kemiskinan (X3), berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Y). Pada tingkat kepercayaan 95%.
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